Peran lhram dalam Haji dan Umrah:
Tata Cara dan Etika

memiliki dimensi spiritual, fisik, dan sosial yang sangat kuat. Salah satu unsur penting
dalam menjalankan ibadah ini adalah mengenakan ihram, sebuah simbol kesiapan diri
memasuki zona suci dan kesungguhan dalam menjalankan ibadah. lhram bukan
sekadar pakaian, melainkan kondisi sakral yang membatasi seseorang dari berbagai
aktivitas duniawi demi mendekatkan diri secara total kepada Allah. Artikel ini akan
mengupas secara mendalam peran ihram, tata cara, etika, hingga hikmah spiritual di
baliknya, sebagai panduan lengkap dan edukatif bagi para jamaah yang hendak
menunaikan haji atau umrah.

Definisi Inram dan Perannya dalam Haji dan Umrah

Ihram secara bahasa berarti “mengharamkan”, sementara secara istilah syar’i adalah
niat masuk dalam rangkaian ibadah haji atau umrah yang diikuti dengan memakai
pakaian khusus dan mematuhi larangan tertentu. Ihram merupakan gerbang awal
menuju kesucian ibadah haji atau umrah. Tanpa ihram, maka seluruh rangkaian
ibadah tersebut tidak sah. Oleh sebab itu, ihram memiliki posisi vital sebagai pembuka
ibadah dan tanda dimulainya keterikatan dengan tata tertib yang ditetapkan syariat.



Ihram bukan hanya seremonial berpakaian, melainkan bentuk deklarasi niat seorang
muslim untuk mengabdikan dirinya secara total kepada Allah SWT. Ketika seseorang
sudah berniat ihram, maka ia telah terikat dengan hukum-hukum khusus dan wajib
menjaga diri dari segala yang diharamkan dalam keadaan tersebut. Hal ini
menanamkan kesadaran spiritual yang mendalam, bahwa haji dan umrah bukan
perjalanan biasa, melainkan perjumpaan hati dengan llahi.

Peran ihram dalam ibadah juga dapat dilihat dari fungsinya sebagai penyamarataan
sosial. Seluruh jamaah—kaya atau miskin, pejabat atau rakyat jelata—mengenakan
pakaian yang sama. Tidak ada simbol status, jabatan, atau kekayaan yang
diperlihatkan. Semua berdiri sejajar sebagai hamba di hadapan Sang Pencipta. Inilah
cerminan tauhid dalam bentuk sosial yang nyata.

Lebih dari itu, ihram melatih kesabaran dan pengendalian diri. Dalam keadaan ihram,
seorang muslim dituntut untuk menjaga lisan, pikiran, dan tindakan. la tidak boleh
marah, mencaci, bertengkar, atau bahkan memotong kuku dan rambut. Ini
mengajarkan disiplin spiritual sekaligus pengendalian hawa nafsu sebagai bekal
kehidupan pasca-ibadah.

Syarat-syarat dan Etika Mengenakan lhram

Syarat utama memasuki keadaan ihram adalah niat. Niat ini dilafazkan di miqat, yaitu
batas wilayah tertentu yang telah ditetapkan syariat untuk memulai ihram. Niat ihram
tergantung pada jenis ibadah yang dilakukan: apakah haji, umrah, atau keduanya (haji
tamattu’, ifrad, atau qgiran). Setelah itu, jamaah mengenakan pakaian ihram yang
sesuai tuntunan syariat.

Bagi laki-laki, pakaian ihram terdiri dari dua lembar kain putih yang tidak berjahit: satu
menutupi bagian bawah tubuh (izar) dan satu lagi menutupi bagian atas (rida’).
Sementara bagi perempuan, pakaian ihram adalah pakaian yang menutup seluruh
tubuh kecuali wajah dan telapak tangan, tanpa hiasan yang mencolok. Mereka tidak
boleh mengenakan cadar atau sarung tangan saat ihram.

Adab dan etika sebelum mengenakan ihram juga perlu diperhatikan. Dianjurkan untuk
mandi sunnah ihram, memakai wangi-wangian (sebelum berniat ihram), memotong
kuku, mencukur rambut ketiak dan kemaluan, serta membersihkan tubuh dari hadas
besar atau kecil. Hal ini menunjukkan kesiapan lahir dan batin dalam menyambut
ibadah.

Selain itu, etika dalam berpakaian ihram menekankan pada kesederhanaan dan
ketundukan. Tidak diperbolehkan mengenakan pakaian berjahit (bagi pria),
mengenakan sepatu tertutup, atau membawa perhiasan berlebihan. Semua ini
bertujuan agar fokus ibadah tidak terganggu oleh hal-hal duniawi, dan agar setiap
jamaah bisa merasakan kedekatan spiritual yang sejati dengan Allah SWT.

Larangan-larangan saat dalam Keadaan lhram
Ketika seseorang telah berniat ihram, maka berlaku padanya beberapa larangan yang
tidak boleh dilanggar. Larangan ini merupakan bentuk pengendalian diri dan



pemurnian jiwa dalam menjalankan ibadah. Di antaranya adalah tidak boleh
memotong kuku, mencukur atau mencabut rambut, menggunakan wangi-wangian,
berburu, atau membunuh hewan buruan darat.

Selain itu, hubungan suami istri, termasuk bercumbu atau membicarakan hal-hal
bersifat seksual, juga dilarang. Ini menunjukkan betapa sucinya keadaan ihram yang
menuntut ketundukan dan keseriusan dalam beribadah. Larangan lainnya adalah
memakai pakaian berjahit (bagi pria), menutup kepala (pria), atau memakai penutup
wajah (wanita).

Pelanggaran terhadap larangan-larangan ihram ini memiliki konsekuensi hukum,
berupa fidyah atau denda, sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan. Hal ini
menegaskan bahwa ihram bukan sekadar simbolik, melainkan sebuah kondisi ibadah
yang penuh tanggung jawab. Setiap tindakan dalam keadaan ihram dinilai dan harus
sesuai dengan tuntunan syariat.

Namun, hikmah di balik larangan-larangan ini sangat besar. la melatih kesabaran,
keikhlasan, dan kesungguhan. Dalam dunia yang serba bebas, keadaan ihram
membimbing seorang muslim untuk hidup dalam batasan dan kedisiplinan yang tinggi,
demi mencapai derajat tagwa yang lebih sempurna.

Doa yang Dibaca saat Mengenakan lhram

Salah satu amalan utama yang dibaca saat mengenakan ihram adalah talbiyah, yang
berbunyi:

“Labbaika Allahumma labbaik. Labbaika laa syarika laka labbaik. Innal hamda wan
ni’'mata laka wal mulk. Laa syarika lak.”

Artinya: “Aku datang memenuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku datang memenubhi
panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat serta
kerajaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.”

Talbiyah adalah deklarasi tauhid yang kuat. Setiap kali jamaah mengucapkannya, itu
adalah bentuk jawaban atas panggilan Allah untuk datang ke rumah-Nya. Talbiyah
harus terus diulang selama dalam keadaan ihram hingga menjelang ibadah tertentu,
seperti thawaf atau wukuf, tergantung jenis ibadah yang dijalani.

Selain talbiyah, jamaah juga dianjurkan memperbanyak doa, dzikir, dan istighfar. Doa
ketika mengenakan ihram mencerminkan ketawadhuan dan harapan agar Allah
menerima ibadah serta mengampuni dosa-dosa. Tidak ada doa baku selain talbiyah,
sehingga jamaah bebas memanjatkan doa sesuai hajat masing-masing.

Momen ini sangat tepat untuk memurnikan niat, memohon hidayah, dan mempererat
hubungan dengan Allah. Doa dalam keadaan ihram memiliki nilai spiritual yang tinggi
karena dilakukan dalam kondisi sakral, saat seseorang menanggalkan atribut duniawi
dan hanya menggantungkan diri kepada Allah semata.

Keutamaan dan Hikmah dari Ihram dalam Ibadah
Ihram memiliki banyak keutamaan yang menjadikannya salah satu bagian paling
sakral dalam ibadah haji dan umrah. Keutamaan pertama adalah bahwa ihram menjadi



awal dari proses penghapusan dosa. Setiap langkah sejak niat hingga selesai ibadah
mengandung pahala besar, selama dilakukan dengan ikhlas dan sesuai tuntunan.
Ihram juga mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan dan persamaan derajat. Ketika
semua orang berpakaian serupa, tidak ada perbedaan antara raja dan rakyat. Hal ini
menciptakan suasana kesatuan umat Islam, memperkuat ukhuwah, dan menanamkan
rasa rendah hati. Ini menjadi simbol bahwa di hadapan Allah, semua manusia setara.
Dari sisi hikmah, ihram melatih ketundukan total kepada Allah. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia cenderung mengikuti hawa nafsu dan rutinitas duniawi. Namun
saat dalam keadaan ihram, semua itu dihentikan. Inilah saat di mana seorang hamba
belajar untuk tunduk pada aturan llahi dan melepaskan diri dari segala bentuk ego.
Akhirnya, ihram menjadi pelajaran penting dalam perjalanan spiritual manusia. la
bukan hanya pakaian putih, melainkan simbol pembersihan jiwa, kesiapan untuk
berkorban, dan keinginan kuat untuk meraih ampunan serta cinta Allah. Maka,
memaknai ihram dengan sungguh-sungguh akan membuka pintu keberkahan dalam
setiap langkah ibadah.

Penutup

Ihram bukan sekadar pakaian ibadah, tetapi adalah gerbang suci yang membuka jalan
menuju magam ruhani yang lebih tinggi. Dengan memahami makna, tata cara, dan
hikmah ihram, setiap jamaah diharapkan mampu menjalankan ibadah haji dan umrah
dengan penuh kesadaran, khusyuk, dan kekhususan. Semoga artikel ini dapat menjadi
panduan praktis dan spiritual bagi calon tamu Allah, sekaligus memperkaya
pemahaman umat tentang ibadah agung ini.
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